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Latar Belakang
• Tindakan represif terhadap Warga Rempang 
pada Kamis, 7 September 2023. 

• Penggunaan Gas Air Mata di Air Bangis 
(Penolakan warga atas proyek PSN), Dago Elos 
(Sengketa tanah) dan Pulau Rempang (rencana 
pembangunan rempang ecocity). 

• Penggunaan gas air mata menyebabkan korban 
berjatuhan; di Rempang setidaknya terdapat 1 
Guru dan 10 Siswa dilarikan ke rumah sakit. 
Sedangkan di Dago Elos seorang Balita 
mengalami sesak nafas karena terkena gas air 
mata. 

• Melanjutkan pemantauan Pengadaan Gas Air 
Mata 2013-2022. Sumber: Tempo.co



Tujuan

•Mengidentifikasi potensi 
kecurangan dalam 
pengadaan gas air mata oleh 
kepolisian pada tahun 2023.

•Mendorong perbaikan tata 
kelola pengadaan dan 
penggunaan gas air mata. 

Sumber: Tempo.co



Metode
•Pengumpulan informasi berbasis sumber terbuka (LPSE, 
SiRUP, pemberitaan, SIKAP, Akta Perusahaan).

•Periode pengadaan yang dipantau dimulai sejak Januari - 
September 2023. 

•Pengumpulan data pengadaan barang menggunakan kata 
kunci: Gas Air Mata; Tear Gas. 

•Waktu pengumpulan data pengadaan dilakukan 
September 2023. 



• Sejak Januari hingga 
September 2023 
terdapat satu kali 
pengadaan Gas Air 
Mata kaliber 37-38 mm 
sebanyak 67.023 
dengan pagu 
Rp 49,255,202,700

• Selain itu terdapat 
proyek pengiriman untuk 
gas air dengan pagu Rp 
706.143.060

Gambaran Umum

Sumber: https://sirup.lkpp.go.id/



• Jika dilihat dari tren tahun-tahun 
sebelumnya, jumlah kebutuhan gas air 
mata Polri setiap tahunnya tidak 
menunjukkan jumlah yang sama, 
trennya cukup fluktuatif. 

• Pengadaan gas air mata pada 2023 
sebanyak  67.023. 

Gambaran Umum



• Minimnya transparansi perencanaan dan penggunaan gas air mata. 
• Adanya dugaan potensi kemahalan harga.
• Publik tidak bisa mengetahui berapa jumlah kebutuhan gas air mata 

sepanjang tahun 2023 karena dokumen perencanaan kerja Polri 2023 
tidak bisa diakses publik. 

• Dari kajian sebelumnya, ICW menempuh permintaan informasi untuk 
mendapatkan dokumen terkait dengan kontrak pengadaan barang 
dan jasa namun Polri menyatakan dikecualikan atau dokumen tersebut 
bukan sebagai informasi publik. Hal ini bertentangan dengan PERKI 
SLIP nomor 1 tahun 2021 Pasal 15 ayat 9. 

Temuan Umum



Volume Pekerjaan: 
67.023 buah

Sumber: https://sirup.lkpp.go.id/

Temuan - Dugaan Potensi Kemahalan Harga



Harga Per Unit = Harga Kontrak : Volume Pekerjaan 

= Rp 49.255.202.700 : 67.023

= Rp734.900,- 
Sumber: http://lpse.polri.go.id/

Temuan - Dugaan Potensi Kemahalan Harga



Temuan - Dugaan Potensi Kemahalan Harga

$22,10 $29,05 $24,60

Sumber: www.southernpoliceequipment.com



Temuan - Dugaan Potensi Kemahalan Harga

$26,40 $35,85 $24,60 $27,00

Sumber: www.southernpoliceequipment.com



Merujuk data yang didapatkan ICW, harga pasaran gas air mata 
berkisar antara $22 - $40. 

Sumber: https://www.businessinsider.com/



• Jika menggunakan rata-rata kurs Bank 
Indonesia pada trimester pertama 
2023 atau pada masa tender 
dilakukan, maka nilai kurs yang 
digunakan $1 = Rp 15.319

sumber://www.bi.go.id/

Temuan - Dugaan Potensi Kemahalan Harga



Harga 
Pasaran

Kurs Harga 
Satuan

Penambah
an Biaya 
15%

Nilai Akhir 
Harga 
Satuan

Volume 
Pekerjaan

Total Harga Pembelian 
POLRI

Selisih Harga

$22 Rp 
15.319

Rp 337.018 Rp 50.553 Rp 387.571 67.023 Rp 25.279.051.674 Rp 49.255.202.700 Rp 23.279.051.674

$40 Rp 
15.319

Rp 612.760 Rp 91.914 Rp 704.674 67.023 Rp 47.229.365.502 Rp 49.255.202.700 Rp 2.025.837.198

1. Dengan menggunakan harga pasaran terendah sebesar $22 dan harga tertinggi $40, maka biaya yang 
dikeluarkan dengan volume yang sama adalah: 

2. Barang yang dibeli oleh kepolisian sebanyak 67.023 unit. Jika dihitung dengan biaya lain-lain, maka 
perhitungannya adalah sebagai berikut:
a. Ongkos kirim (5%)
b. Keuntungan (10%)

3. Seluruh total biaya lain-lain yang adalah sekitar 15% sehingga asumsi perhitungannya adalah sebagai 
berikut:

Analisis – Dugaan Potensi Kemahalan Harga



Temuan 
Kejanggalan 
Perusahaan

• Hanya 1 perusahaan yang memasukan 
penawaran. Padahal terdapat 1 perusahaan 
dalam daftar peserta tender yang pernah 
memenangkan pengadaan gas air mata, PT Dwi 
Jaya Perkasa. 

• Perusahaan pemenang merupakan perusahaan 
yang baru berdiri, didirikan pada 2 Januari 
2023. Artinya perusahaan ini berdiri di tengah 
proses tender berjalan. 

Sumber: http://lpse.polri.go.id/



Kesimpulan

• Kepolisian belum transparan dalam mengelola pengadaan gas air mata. 

• Terdapat dugaan kemahalan harga tidak wajar dalam pengadaan gas air mata dari 
harga pasaran. Dari data yang didapatkan tim peneliti, kisaran harga gas air mata 
sekitar $22 - $40 sedangkan dari harga yang ada di Indonesia, lebih dari harga 
pasaran yang informasinya didapatkan oleh tim peneliti. 

• Ada kejanggalan terkait perusahaan pemenang pengadaan gas air mata di tahun 
2023, dari 9 peserta pengadaan hanya ada 1 peserta yang mengirimkan 
penawaran. Sedangkan dari 9 peserta ada 1 perusahaan yang pernah memenangkan 
pengadaan gas air mata tahun 2022. 



Rekomendasi

• Mendesak Kepolisian untuk membuat peraturan terkait penggunaan dan pengelolaan gas 
air mata dalam mengurai massa aksi.

• Mendesak Kepolisian untuk membuka data terkait kebutuhan gas air mata setiap 
tahunnya beserta kontrak pengadaan. 

• Mendesak Kepolisian untuk menghentikan pembelian gas air mata sampai ada evaluasi 
dan perbaikan mengenai tata kelola penggunaan gas air mata. 

• Dewan Perwakilan Rakyat harus segera memanggil Kapolri untuk dimintai 
pertanggungjawaban atas sejumlah peristiwa yang berkaitan dengan penggunaan gas 
air mata.




